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 Abstract: This study aims to analyze the influence of the learning 
environment and school policies on the creativity of students in Junior High 
Schools. Utilizing a qualitative research method with a Systematic 
Literature Review approach, this study collected and analyzed data from 
three primary sources: Scopus, DOAJ, and Google Scholar. The literature 
search covered publications from 2013 to 2024 to ensure the relevance and 
currency of the data obtained. The findings indicate that a conducive 
learning environment and supportive school policies play a significant role 
in enhancing student creativity. A positive and stimulating learning 
environment enables students to think creatively and face challenges with 
an open and productive attitude. Therefore, it can be concluded that a 
supportive learning atmosphere and effective school policies significantly 
contribute to facilitating the development of student creativity at the junior 
high school level. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan 

belajar dan kebijakan sekolah terhadap kreativitas siswa di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan Systematic Literature Review, penelitian ini 

mengumpulkan dan menganalisis data dari tiga sumber utama: Scopus, 

DOAJ, dan Google Scholar. Pencarian literatur mencakup periode publikasi 

dari tahun 2013 hingga 2024 untuk memastikan relevansi dan keaktualan 

data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang kondusif dan kebijakan sekolah yang mendukung memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kreativitas siswa. Lingkungan belajar 

yang positif dan stimulatif memungkinkan siswa untuk berpikir secara 

kreatif dan menghadapi tantangan dengan sikap terbuka dan produktif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa suasana belajar yang 

mendukung dan kebijakan sekolah yang efektif sangat berkontribusi dalam 

memfasilitasi perkembangan kreativitas siswa di tingkat SMP. 
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A. LATAR BELAKANG  
Kreativitas adalah komponen vital dalam pendidikan yang berperan penting dalam 

perkembangan siswa. Kreativitas tidak hanya mendukung siswa untuk berpikir kritis dan inovatif, 
tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah yang kompleks 
(Manurung et al., 2023). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pentingnya kreativitas semakin 
terasa seiring dengan tuntutan globalisasi yang mengedepankan keterampilan berpikir kreatif 
dan inovatif (Manan, 2023). Pendidikan di Indonesia, yang sering kali masih berfokus pada 
metode konvensional dan penghafalan, perlu bertransformasi untuk menghadapi tantangan masa 
depan. Oleh karena itu, pengintegrasian pengembangan kreativitas dalam kurikulum dan praktik 
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pendidikan menjadi sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang 
dinamis di berbagai sector (L. A. Wahid & Hamami, 2021).  

Lingkungan belajar yang mendukung memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan 
dan kreativitas siswa (Muhammad Rafik et al., 2022). Lingkungan yang kondusif mencakup 
fasilitas yang memadai, suasana kelas yang nyaman, serta interaksi positif antara siswa dan guru 
(Murtado et al., 2023). Kondisi ini dapat mendorong siswa untuk lebih berani bereksperimen, 
bertanya, dan mengeksplorasi ide-ide baru tanpa rasa takut akan kegagalan. Selain itu, lingkungan 
yang mendukung juga memberikan stimulasi intelektual yang diperlukan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Hayati et al., 2023). Dalam suasana yang demikian, siswa 
lebih termotivasi dan tertantang untuk berpikir di luar batasan konvensional, yang pada akhirnya 
dapat memperkaya pengalaman belajar mereka dan mengembangkan potensi kreatif mereka. 
Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung menjadi salah satu langkah 
penting dalam upaya meningkatkan kreativitas dan perkembangan holistik siswa. 

Terdapat variasi kebijakan sekolah yang berpotensi memberikan dampak besar terhadap 
pengembangan kreativitas siswa di tingkat pendidikan menengah pertama (Nurjanah & Mustofa, 
2024). Salah satunya adalah kebijakan kurikulum yang fleksibel, yang memfasilitasi integrasi 
metode pembelajaran inovatif dan materi yang relevan dalam proses belajar mengajar. Selain itu, 
kebijakan evaluasi yang mendukung pembelajaran berbasis proyek atau kerja kelompok juga 
dapat mendorong kreativitas siswa dengan memberikan kesempatan untuk mencari solusi 
terbaik terhadap tantangan yang kompleks (Hariyono, 2023). Peningkatan dalam pengembangan 
profesional bagi para pendidik, khususnya dalam penerapan teknik mengajar yang menginspirasi, 
juga memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
kreativitas (Widiyaningsih & Narimo, 2023). Selain kebijakan-kebijakan tersebut, dukungan 
terhadap program-program ekstrakurikuler yang mempromosikan seni, sains, dan teknologi juga 
dapat memperluas pengalaman belajar siswa di luar ruang kelas. Secara keseluruhan, jenis-jenis 
kebijakan ini membentuk dasar yang esensial dalam menciptakan atmosfer sekolah yang 
merangsang kreativitas siswa di tingkat pendidikan menengah pertama. 

Interaksi antara lingkungan belajar dan kebijakan sekolah dalam konteks pendidikan 
memegang peranan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
siswa (Hall & Johansson, 2024) (Hofverberg & Sigurdson, 2023). Di Swedia, misalnya, kebijakan 
pendidikan yang berfokus pada berbagai aspek lingkungan belajar memberikan pengaturan dan 
praktik yang krusial dalam proses pendidikan (Hofverberg & Sigurdson, 2023). Integrasi yang 
sukses antara lingkungan belajar dan kebijakan sekolah dapat diamati dari upaya budaya sekolah 
di Indonesia untuk mempromosikan lingkungan belajar yang positif, yang melibatkan faktor-
faktor seperti fasilitas, interaksi antara guru dan siswa, serta kedisiplinan (Feriana & Ulfatun, 
2024). Meskipun demikian, terdapat tantangan dalam mengintegrasikan mata pelajaran seperti 
matematika dan sains, sebagaimana yang tercermin dalam ketegangan yang terjadi dalam 
kebijakan STEM di Inggris, menyoroti kompleksitas dan kontradiksi yang mungkin timbul dalam 
menerapkan pendekatan terpadu dalam pendidikan (Wong, 2023). 

Kreativitas memiliki peran penting dalam pengembangan akademik dan pribadi siswa, 
meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah, kemampuan berpikir kritis, dan 
perkembangan kognitif secara keseluruhan  (Barreiro-Vera, 2022) (Cheng et al., 2022). Penelitian 
yang memfokuskan pada pengembangan kreativitas di kalangan siswa sekolah menengah 
pertama menunjukkan pentingnya keterampilan berpikir inovatif dalam mempersiapkan mereka 
menghadapi tantangan dunia modern (Mustofa et al., 2023) (Simonova et al., 2023). Studi juga 
menunjukkan bahwa penggunaan alat seperti toolkit layanan bimbingan klasik dan program 
STEAM berbasis proyek dapat secara efektif meningkatkan kreativitas siswa, yang pada gilirannya 
meningkatkan keterampilan kognitif dan perkembangan pribadi (Cheng et al., 2022). Dengan 
mendukung pertumbuhan kreativitas melalui strategi pembelajaran aktif, lembaga pendidikan 
dapat memberdayakan siswa untuk berpikir secara inovatif, beradaptasi dengan perubahan, dan 
memberikan kontribusi bermakna bagi masyarakat (Simonova et al., 2023). Temuan ini 
menegaskan pentingnya mengembangkan kreativitas sejak dini untuk memastikan 
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perkembangan holistik siswa dan keberhasilan mereka di berbagai aspek kehidupan (Barreiro-
Vera, 2022). 

Penelitian tentang dampak lingkungan belajar dan kebijakan sekolah terhadap kreativitas 
siswa di sekolah menengah di Indonesia mengidentifikasi beberapa kesenjangan. Meskipun studi 
seperti yang dilakukan oleh Syamsul menyoroti tantangan dalam menerapkan pembelajaran 
efektif selama pandemi Covid-19, ada kekurangan dalam penelitian tentang bagaimana 
meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi kebosanan belajar (Syamsul, 2023). Selain itu, 
penelitian oleh Kusmana dan rekan menekankan pentingnya pengembangan materi 
pembelajaran yang mendorong ekspresi kreatif, menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut 
untuk mengevaluasi efektivitas materi tersebut dalam memupuk kreativitas siswa (Kusmana et 
al., 2023). Selain itu, studi oleh Rahim dan kolega membahas kebijakan pemerintah dan inovasi 
guru dalam mengatasi kerugian pembelajaran, menyoroti kesenjangan dalam pemahaman 
tentang dampak jangka panjang dari strategi ini terhadap kreativitas siswa dan pencapaian 
akademik mereka (Rahim et al., 2023). Keseluruhan, kesenjangan-kensenjangan ini menunjukkan 
perlunya penelitian masa depan untuk lebih memahami hubungan antara lingkungan belajar, 
kebijakan sekolah, dan kreativitas siswa di sekolah menengah Indonesia. 

Sintesis penelitian tentang pengaruh lingkungan belajar dan kebijakan sekolah terhadap 
kreativitas siswa di sekolah menengah pertama di Indonesia menunjukkan adanya tantangan 
dalam mengintegrasikan mata pelajaran seperti matematika dan sains secara kreatif dan inovatif, 
serta perlunya penelitian lebih lanjut tentang strategi yang meningkatkan keterlibatan siswa dan 
mengurangi kebosanan belajar, terutama selama pandemi. Selain itu, dibutuhkan evaluasi 
efektivitas program dan alat pembelajaran yang mendorong ekspresi kreatif siswa serta 
pemahaman dampak jangka panjang kebijakan pendidikan dan inovasi guru terhadap kreativitas 
dan prestasi akademik siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan 
antara lingkungan belajar di sekolah dan kebijakan pendidikan terhadap pengembangan 
kreativitas siswa di sekolah menengah pertama di Indonesia. Dengan memfokuskan pada 
pendekatan sistematik literature review, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kesenjangan dalam penelitian yang ada, mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi kebijakan dan praktik pendidikan yang mendukung kreativitas siswa, serta 
mengusulkan rekomendasi untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Dengan demikian, penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam bagi pengambil kebijakan pendidikan, 
para praktisi, dan peneliti untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan holistik 
siswa di Indonesia melalui penerapan strategi yang lebih efektif dan terarah dalam 
mempromosikan kreativitas siswa di sekolah menengah pertama. 
 

B. METODE 
1. Jenis Riset 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR). Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan, menilai, dan 
mensintesis temuan dari berbagai studi yang relevan untuk memberikan gambaran komprehensif 
tentang pengaruh lingkungan belajar dan kebijakan sekolah terhadap kreativitas siswa di sekolah 
menengah pertama. 

 
2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara lingkungan belajar di sekolah 
dan kebijakan pendidikan terhadap pengembangan kreativitas siswa di sekolah menengah 
pertama di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan 
dalam penelitian yang ada, mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi 
kebijakan dan praktik pendidikan yang mendukung kreativitas siswa, serta mengusulkan 
rekomendasi untuk mengatasi kesenjangan tersebut. 
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3. Pencarian Literatur 
Pencarian literatur dilakukan melalui tiga sumber data utama: Scopus, DOAJ, dan Google 

Scholar. Pencarian ini mencakup periode publikasi dari tahun 2013 hingga 2024 untuk 
memastikan relevansi dan keaktualan data. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi 
istilah-istilah seperti "Lingkungan Belajar," "Kebijakan Sekolah," "Kreativitas Siswa," dan "Sekolah 
Menengah Pertama." 

 
4. Penentuan Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penelitian ini mengikutsertakan artikel penelitian yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah, yang 
secara khusus meneliti pengaruh lingkungan belajar dan/atau kebijakan sekolah terhadap 
kreativitas siswa. Artikel yang diterima adalah yang diterbitkan dalam periode 2013 hingga 2024, 
baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Sebaliknya, penelitian ini mengeksklusi 
artikel yang tidak memiliki fokus utama pada pengaruh lingkungan belajar dan/atau kebijakan 
sekolah terhadap kreativitas siswa. Selain itu, editorial, opini, surat kepada editor, dan artikel non-
penelitian lainnya tidak akan dimasukkan. Artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2013 atau 
setelah tahun 2024, serta yang ditulis dalam bahasa selain bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, 
juga dikecualikan dari penelitian ini. 

 
5. Seleksi dan Ekstraksi Data   

Proses seleksi artikel melibatkan beberapa tahap, yaitu penghapusan duplikat, penyaringan 
judul dan abstrak, pembacaan teks lengkap, dan ekstraksi data yang relevan dari artikel yang 
dipilih. Informasi yang diekstraksi dari artikel mencakup rincian penulis, tahun publikasi, 
metodologi penelitian, temuan utama, dan kesimpulan. Proses ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa hanya artikel yang memenuhi kriteria inklusi yang akan disertakan dalam sintesis akhir 
penelitian. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian kami, kami telah mengidentifikasi beberapa studi yang sangat 

relevan dan memberikan kontribusi signifikan terhadap fokus serta tujuan penelitian ini. 
Informasi yang diperoleh dari studi-studi tersebut telah memperluas pemahaman kami secara 
substansial mengenai topik yang sedang diteliti. Temuan-temuan dari studi-studi tersebut telah 
dikumpulkan dan dirangkum dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Temuan dan Wawasan Penelitian Berdasarkan Kriteria Kelayakan Tertentu. 

No Fokus Author Variabel Riset 

1 Pengaruh 
Lingkungan Belajar 
Kondusif Terhadap 
Kreativitas Siswa 

Arianti (2019), 
Monawati & Fauzi 
(2018)  

Kreativitas guru, kenyamanan, motivasi 
siswa, hubungan positif dengan kepuasan 
sekolah, minat belajar dan kreativitas. 

2 Peran Kebijakan 
Sekolah Dalam 
Mendukung Atau 
Menghambat 
Kreativitas Siswa 

Salamah et al. 
(2023), Tom & 
Gisli (2017) 

Dampak kebijakan pendidikan, 
kesenjangan dalam mendukung siswa 
berbakat, sistem pendidikan menghambat 
kreativitas. 

3 Interaksi Lingkungan 
Belajar Dan 
Kebijakan Sekolah 
Mempengaruhi 
Kreativitas Siswa 

Wang et al. 
(2023), Lian et al. 
(2018)  

Lingkungan kreatif meningkatkan 
motivasi, desain lingkungan belajar online, 
dampak positif pada kreativitas dan hasil 
pendidikan. 

4 Tantangan Dalam 
Implementasi 
Kebijakan 

Kusuma & Rini 
(2024), Mulkan & 
Zunnun (2024) 

Tantangan definisi kreativitas, mekanisme 
implementasi, kekurangan sumber daya, 
infrastruktur, dan pelatihan pendidik. 
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No Fokus Author Variabel Riset 

Pendidikan Yang 
Mendukung 
Kreativitas Siswa 

 
Tabel 1 menyajikan ringkasan hasil penelitian terkait pengaruh lingkungan belajar dan 

kebijakan sekolah terhadap kreativitas siswa. Temuan pertama menunjukkan bahwa lingkungan 
belajar yang kondusif, termasuk kreativitas guru, kenyamanan, dan motivasi siswa, memiliki 
dampak positif terhadap kepuasan sekolah dan minat serta kreativitas siswa. Ini 
menggarisbawahi pentingnya menciptakan suasana belajar yang mendukung untuk 
meningkatkan hasil pendidikan dan perkembangan kreatif siswa. Selanjutnya, tabel tersebut 
mengidentifikasi peran kebijakan sekolah dalam mendukung atau menghambat kreativitas siswa. 
Ditemukan bahwa kebijakan pendidikan dan sistem yang ada dapat menciptakan kesenjangan 
dalam mendukung siswa berbakat dan berpotensi menghambat kreativitas. Selain itu, tantangan 
dalam implementasi kebijakan pendidikan, seperti ketidakjelasan definisi kreativitas, kekurangan 
sumber daya, dan infrastruktur yang memadai, juga diungkapkan. Temuan ini menunjukkan 
perlunya upaya lebih dalam merumuskan dan menerapkan kebijakan yang efektif untuk 
mendukung pengembangan kreativitas siswa. Penjelasan lebih mendetail mengenai temuan-
temuan tersebut akan disajikan pada bagian berikutnya. 

 
1. Pengaruh Lingkungan Belajar Kondusif Terhadap Kreativitas Siswa 

Lingkungan belajar yang mendukung memiliki peran penting dalam mengembangkan 
kreativitas dan prestasi akademik siswa. Kreativitas guru dalam menciptakan suasana belajar 
aktif, di mana siswa merasa nyaman, tertantang, dan termotivasi, secara signifikan memengaruhi 
hasil belajar mereka (Arianti, 2019) (Monawati. & Fauzi., 2018). Persepsi siswa terhadap 
lingkungan kelas yang kreatif berkorelasi positif dengan kepuasan mereka terhadap sekolah, 
menunjukkan pentingnya pengaturan yang kondusif dalam meningkatkan pengalaman dan 
kinerja siswa secara keseluruhan (Barroso & Dias, 2023). Penelitian juga menunjukkan adanya 
korelasi yang kuat antara minat belajar siswa dan kreativitas belajar mereka, menekankan 
kebutuhan akan lingkungan belajar yang menarik dan merangsang untuk mengoptimalkan 
potensi kreatif siswa dan keberhasilan akademik (Telaumbanua, 2022). Oleh karena itu, 
mempromosikan lingkungan belajar yang kondusif melalui metode pengajaran aktif dan 
pendekatan kreatif sangat penting dalam menumbuhkan kreativitas siswa dan memaksimalkan 
hasil belajar mereka. 

Studi terbaru telah mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk meningkatkan kreativitas 
siswa dalam pengaturan pendidikan. Pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan 
edutainment sains telah terbukti secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa (Ardianti et al., 2017). Demikian pula, penggunaan model pembelajaran kontekstual telah 
menunjukkan efektivitasnya dalam mendorong kreativitas menulis puisi di kalangan siswa 
sekolah dasar (Fatihah, 2023). Dalam pendidikan sains, pengintegrasian video fenomena alam ke 
dalam pelajaran telah ditemukan meningkatkan kreativitas ilmiah pada siswa sekolah menengah 
pertama (Aninnas et al., 2023). Selain itu, mengintegrasikan pendidikan lingkungan, khususnya 
yang berkaitan dengan perubahan iklim, ke dalam proyek fisika telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan kreativitas siswa di tingkat sekolah menengah (Lestari et al., 2024). Studi-studi ini 
secara kolektif menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran inovatif, kaya konteks, dan 
praktis dalam memupuk kreativitas siswa di berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan. 

Lingkungan belajar yang kondusif menciptakan suasana yang mendukung siswa untuk 
mengeksplorasi dan mengembangkan kreativitas mereka. Ketika siswa merasa nyaman dan 
termotivasi, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam kegiatan belajar yang merangsang 
kreativitas mereka. Pengaturan yang positif dan stimulatif memungkinkan siswa untuk berpikir 
secara kreatif dan menghadapi tantangan dengan sikap yang lebih terbuka dan produktif. Hal ini 
juga memperkuat hubungan antara minat belajar dan kreativitas, menunjukkan bahwa suasana 
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kelas yang mendukung dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar. 
Penelitian menunjukkan bahwa berbagai pendekatan inovatif dalam pembelajaran, seperti 
pembelajaran berbasis proyek, model kontekstual, dan integrasi video fenomena alam, memiliki 
dampak positif pada kreativitas siswa. Pendekatan-pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif tetapi juga menunjukkan bagaimana metode yang kontekstual dan 
berbasis pada pengalaman praktis dapat memfasilitasi pengembangan kreativitas. Penggunaan 
media digital dan integrasi topik yang relevan seperti perubahan iklim juga memperlihatkan 
efektivitas dalam meningkatkan keterampilan kreatif siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menggarisbawahi pentingnya menciptakan dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
inovatif dan kontekstual untuk mengoptimalkan kreativitas siswa. 
 
2. Peran Kebijakan Sekolah Dalam Mendukung Atau Menghambat Kreativitas Siswa 

Kebijakan sekolah memiliki peran krusial dalam mendukung atau menghambat kreativitas 
siswa. Berbagai penelitian menunjukkan dampak kebijakan pendidikan terhadap kreativitas di 
sekolah. Di Arab Saudi, kurangnya definisi yang jelas mengenai kreativitas dan bakat, serta 
mekanisme implementasi yang tepat, menciptakan kesenjangan dalam mendukung siswa 
berbakat (Salamah et al., 2023). Selain itu, argumen akademis mengindikasikan bahwa sistem 
pendidikan dapat menghambat kreativitas pada orang dewasa, yang berpotensi menyebabkan 
hilangnya potensi kreatif (Tom & Gisli, 2017). Lingkungan fisik sekolah juga dapat memfasilitasi 
atau menghambat kegiatan kreatif siswa, menekankan pentingnya ruang sekolah dalam 
memelihara kreativitas (Miranda, 2016). Lebih lanjut, kebijakan sekolah, ketika dikombinasikan 
dengan elemen-elemen lain dalam lingkungan sekolah, memiliki dampak yang beragam terhadap 
rasa agensi anak-anak, menunjukkan hubungan yang kompleks antara kebijakan dan kreativitas 
siswa (Kokko et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa sekolah dan guru memainkan peran penting dalam 
mendorong kreativitas siswa. Guru memiliki peran utama dalam mengembangkan kreativitas 
akademik dan non-akademik, dengan faktor-faktor seperti waktu, kesendirian, dorongan, fasilitas, 
lingkungan yang mendukung, dan metode pengajaran yang mendukung perkembangan 
kreativitas (Puspitasari & Wibowo, 2022). Namun, faktor-faktor tersebut juga dapat menghambat 
kreativitas jika tidak dikelola dengan baik. Sekolah sering kali lebih fokus pada pemikiran 
konvergen, mengabaikan pemikiran divergen yang penting untuk kreativitas (Jannah et al., 2022). 
Untuk mengatasi hal ini, guru harus menerapkan strategi untuk meningkatkan kreativitas siswa, 
mengakui pentingnya kreativitas dalam pemecahan masalah dan peningkatan kualitas hidup 
(Sugiarto & Farid, 2023). Kebijakan sekolah dapat berdampak signifikan terhadap perilaku siswa, 
seperti yang terlihat dalam program-program yang menangani kekerasan siswa melalui literasi 
keagamaan, konseling, dan penegakan disiplin (Wati, 2021). Temuan-temuan ini menekankan 
perlunya kebijakan sekolah yang komprehensif dan pelatihan guru untuk mendukung dan 
mengembangkan kreativitas siswa secara efektif. 

Kebijakan sekolah dapat mempengaruhi kreativitas siswa secara signifikan baik melalui 
dukungan maupun penghambatan. Ketidakjelasan dalam definisi dan implementasi kebijakan 
tentang kreativitas dapat mengakibatkan kurangnya dukungan bagi siswa berbakat. Lingkungan 
fisik sekolah yang tidak mendukung dan penekanan pada pemikiran konvergen dalam kebijakan 
pendidikan dapat menghambat perkembangan kreativitas siswa. Di sisi lain, kebijakan yang 
mempromosikan dukungan terhadap kreativitas dan memberikan ruang bagi metode pengajaran 
yang inovatif serta lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan kreativitas siswa. Guru, 
sebagai pelaksana utama kebijakan tersebut, memainkan peran kunci dalam menyeimbangkan 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kreativitas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kebijakan sekolah yang jelas dan terstruktur dengan baik, bersama dengan dukungan 
fasilitas dan metode pengajaran yang inovatif, dapat memfasilitasi perkembangan kreativitas 
siswa. Namun, kebijakan yang tidak mendukung atau kurang terintegrasi dengan baik dapat 
menghambat kreativitas, terutama jika lebih menekankan pada pemikiran konvergen dan kurang 
memberikan ruang bagi kreativitas. Selain itu, lingkungan fisik dan program-program terkait 
dengan perilaku siswa juga memiliki dampak signifikan terhadap kreativitas. Kebijakan sekolah 
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yang komprehensif dan pelatihan untuk guru sangat penting dalam mendukung kreativitas siswa 
secara efektif. 

 
3. Interaksi Lingkungan Belajar Dan Kebijakan Sekolah Mempengaruhi Kreativitas 

Siswa 
Interaksi antara lingkungan belajar dan kebijakan sekolah memiliki dampak signifikan pada 

kreativitas siswa. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kreatif dapat 
meningkatkan fokus siswa terhadap tujuan pembelajaran dan motivasi mereka untuk berbagi 
informasi, yang secara positif mempengaruhi kreativitas (Wang et al., 2023). Konsep sekolah yang 
mendorong kreativitas melalui lingkungan yang mendukung dan strategi pembelajaran telah 
terbukti efektif dalam membangun sikap kreatif dan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah (Lian et al., 2018). Selain itu, desain lingkungan belajar online, seperti struktur visual, 
memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman belajar siswa berdasarkan tingkat 
kreativitas mereka, di mana siswa kreatif cenderung lebih diuntungkan dari lingkungan yang 
kurang terstruktur, sementara siswa non-kreatif mendapat manfaat dari struktur yang lebih 
teratur (Rosar & Weidlich, 2022). Temuan ini menyoroti pentingnya mengembangkan lingkungan 
belajar yang kreatif dan menerapkan kebijakan sekolah yang mendukung untuk meningkatkan 
kreativitas siswa serta hasil pendidikan secara keseluruhan. 

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar dan kebijakan sekolah berpengaruh 
signifikan terhadap kreativitas siswa. Pemanfaatan lingkungan sekolah, baik di dalam maupun di 
luar kelas, dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa dengan memfasilitasi penyampaian 
informasi dan pemahaman materi (Wahid et al., 2020). Pengembangan kreativitas didasarkan 
pada potensi individu dan didukung oleh pengalaman berinteraksi dengan lingkungan 
(Hendriana, 2014). Fasilitas sekolah berperan penting dalam kemampuan belajar dan motivasi 
siswa (Daulay et al., 2022). Siswa yang kreatif secara konsisten menghasilkan karya asli, 
menunjukkan rasa ingin tahu, dan memandang tugas sebagai tantangan (Daulay et al., 2022). 
Meskipun kreativitas belajar berdampak positif pada hasil belajar, peran lingkungan sekolah 
dalam memoderasi hubungan ini masih belum konklusif. Untuk mendorong kreativitas, sekolah 
harus meningkatkan sumber daya belajar di dalam kelas dan lingkungan sekolah Wahid et al. 
(2020), dan guru harus merencanakan pelajaran dengan cermat untuk memaksimalkan manfaat 
dari pembelajaran berbasis lingkungan. 

Interaksi antara lingkungan belajar dan kebijakan sekolah mempengaruhi kreativitas siswa 
dengan cara yang kompleks. Lingkungan yang mendukung dan memotivasi siswa dapat 
memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan 
mereka untuk berpikir kreatif dan memecahkan masalah. Di sisi lain, kebijakan sekolah yang 
mendukung juga penting dalam menciptakan kondisi yang ideal bagi kreativitas, seperti melalui 
penyediaan fasilitas yang memadai dan perencanaan pembelajaran yang efektif. Lingkungan 
belajar online dengan struktur visual yang bervariasi juga menunjukkan bahwa siswa dengan 
tingkat kreativitas yang berbeda memerlukan jenis lingkungan yang berbeda untuk 
mengoptimalkan potensi mereka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar 
yang kondusif dan kebijakan sekolah yang mendukung dapat meningkatkan kreativitas siswa 
secara signifikan. Lingkungan yang merangsang dan strategi pembelajaran yang inovatif 
membantu siswa untuk fokus dan berkomunikasi lebih efektif, yang mendukung pengembangan 
kreativitas. Namun, efektivitas kebijakan dan desain lingkungan belajar mungkin bervariasi 
berdasarkan bagaimana mereka diterapkan dan diintegrasikan. Meskipun ada bukti bahwa 
lingkungan fisik dan online dapat mempengaruhi kreativitas, masih terdapat kebutuhan untuk 
memahami secara lebih mendalam bagaimana kebijakan spesifik dan desain lingkungan belajar 
mempengaruhi hasil kreatif di berbagai konteks. 

 
 

4. Tantangan Dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan Yang Mendukung Kreativitas 
Siswa 
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Menerapkan kebijakan pendidikan yang mendukung kreativitas siswa dihadapkan pada 
beberapa tantangan, seperti kurangnya definisi yang jelas tentang kreativitas dan bakat, serta 
mekanisme implementasi yang kurang memadai (Kusuma & Rini, 2024). Selain itu, dalam konteks 
menumbuhkan kreativitas siswa sekolah dasar melalui robotika pendidikan, tantangan yang 
dihadapi termasuk materi pembelajaran yang belum memadai, keterbatasan dalam peluang 
berpikir desain, dan kurangnya pengembangan metakognitif (Yang et al., 2020). Selain itu, dalam 
organisasi, risiko yang terkait dengan mendukung kreativitas termasuk kurangnya keterampilan 
manajerial dan proses yang terintegrasi, yang menghambat implementasi efektif dari mekanisme 
dukungan kreatif (Tumová & Mičiak, 2023). Di tingkat universitas teknik, membentuk aktivitas 
kreatif siswa menghadapi tantangan dalam menyediakan alat penelitian yang memadai dan 
mengembangkan kompetensi penelitian, menunjukkan perlunya sistem dukungan teknologi 
serbaguna untuk meningkatkan kreativitas dalam pendidikan teknis (Kozlov & Shemshurina, 
2018). Mengatasi tantangan ini memerlukan definisi yang jelas, alokasi sumber daya yang 
memadai, kerangka kerja yang mendukung, dan pengembangan keterampilan di antara pendidik 
dan manajer untuk efektif mempromosikan kreativitas dalam konteks pendidikan. 

Implementasi kebijakan pendidikan yang mendukung kreativitas siswa menghadapi 
beberapa tantangan. Kurangnya personel berkualitas, sarana prasarana yang tidak memadai, dan 
ketidaksesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa menjadi hambatan utama (Mulkan & 
Zunnun, 2024). Adaptasi selama pandemi, infrastruktur yang kurang memadai, dan pemahaman 
terbatas juga menjadi kendala dalam penerapan kebijakan Merdeka Belajar (Lembong et al., 
2023). Karakteristik peserta didik yang beragam dan kemampuan guru menjadi tantangan 
internal dan eksternal dalam mengimplementasikan kreativitas pembelajaran (Gustyas et al., 
2021). Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan pendidik, pengembangan kurikulum yang 
sesuai, peningkatan sarana prasarana, dan pemanfaatan teknologi. Pengembangan kreativitas 
guru juga penting untuk menumbuhkan kreativitas siswa, terutama dalam memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari (Fadillah et al., 2024). 

Tantangan utama dalam implementasi kebijakan pendidikan yang mendukung kreativitas 
siswa berkisar pada kekurangan sumber daya dan ketidakcukupan mekanisme dukungan. 
Kurangnya definisi dan pemahaman yang jelas tentang kreativitas serta permasalahan dalam 
materi pembelajaran, baik di tingkat dasar maupun universitas, menunjukkan bahwa kebijakan 
sering kali tidak didukung oleh infrastruktur dan sumber daya yang memadai. Selain itu, masalah 
seperti keterbatasan alat penelitian, kurangnya keterampilan manajerial, dan adaptasi selama 
pandemi memperburuk kondisi tersebut. Selain itu, keragaman karakteristik peserta didik dan 
kemampuan guru menambah kompleksitas dalam penerapan kebijakan yang bertujuan 
mempromosikan kreativitas. Temuan ini menegaskan bahwa tantangan dalam implementasi 
kebijakan pendidikan yang mendukung kreativitas siswa sangat bervariasi dan kompleks. 
Kurangnya definisi yang jelas tentang kreativitas dan ketidakcukupan mekanisme implementasi 
sering kali menyebabkan kebijakan tidak efektif dalam mencapai tujuannya. Di tingkat pendidikan 
dasar, tantangan dalam materi pembelajaran dan pengembangan keterampilan metakognitif 
mencerminkan kekurangan dalam persiapan dan pelatihan yang diperlukan untuk mendukung 
kreativitas. Di tingkat universitas, masalah terkait alat penelitian dan dukungan teknologi 
menunjukkan perlunya investasi lebih dalam fasilitas dan sumber daya. Kendala seperti 
kurangnya personel berkualitas dan ketidaksesuaian kurikulum juga mempengaruhi efektivitas 
kebijakan. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
 
Penelitian ini mengkaji pengaruh lingkungan belajar dan kebijakan sekolah terhadap 

kreativitas siswa dari berbagai periode seperti terlihat pada Gambar 1. Pada tahun 2013-2014, 
lingkungan belajar yang mendukung dengan kreativitas guru tinggi serta kenyamanan dan 
motivasi siswa terbukti meningkatkan kepuasan siswa terhadap sekolah. Pada periode 2015-
2016, pendekatan pembelajaran kreatif seperti pembelajaran berbasis proyek dan edutainment, 
serta model pembelajaran kontekstual, efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
dan kreativitas menulis puisi. Pada tahun 2017-2018, integrasi teknologi seperti penggunaan 
video dalam pelajaran sains dan pendidikan lingkungan dalam proyek fisika berkontribusi pada 
peningkatan kreativitas ilmiah siswa. 

Pada periode 2019-2020, kebijakan sekolah yang mendukung dan infrastruktur yang 
memadai berperan penting dalam mengembangkan kreativitas siswa, meskipun tantangan dalam 
metode pengajaran tetap ada. Pada tahun 2021-2022, lingkungan belajar yang kreatif dan desain 
lingkungan belajar online memiliki pengaruh signifikan terhadap kreativitas siswa. Fasilitas 
sekolah juga penting dalam mendukung proses belajar dan meningkatkan output kreatif siswa. 
Pada tahun 2023-2024, implementasi kebijakan pendidikan yang mendukung kreativitas 
menghadapi tantangan terkait sumber daya dan infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan 
dukungan pengembangan kreativitas melalui pelatihan guru, pengembangan kurikulum, serta 
strategi pengajaran inovatif seperti penggunaan robotika dan teknologi dalam pendidikan teknis 
untuk mengatasi hambatan dalam pendidikan kreatif. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pengaruh lingkungan belajar dan kebijakan sekolah 

terhadap kreativitas siswa, dapat disimpulkan bahwa suasana belajar yang kondusif dan 
kebijakan sekolah yang mendukung memiliki peran penting dalam meningkatkan kreativitas 
siswa. Lingkungan belajar yang positif dan stimulatif memungkinkan siswa untuk berpikir secara 
kreatif dan menghadapi tantangan dengan sikap terbuka dan produktif. Berbagai pendekatan 
inovatif dalam pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek, model kontekstual, dan 
integrasi media digital, terbukti efektif dalam merangsang kreativitas siswa. Namun, tantangan 
utama dalam implementasi kebijakan pendidikan yang mendukung kreativitas adalah kurangnya 
sumber daya, definisi dan pemahaman yang jelas tentang kreativitas, serta permasalahan dalam 
materi pembelajaran dan dukungan infrastruktur. 

Saran untuk riset selanjutnya meliputi: pertama, analisis mendalam tentang pengaruh 
kebijakan pendidikan yang spesifik terhadap kreativitas siswa di berbagai jenjang pendidikan dan 
konteks budaya yang berbeda. Kedua, penelitian tentang efektivitas berbagai desain lingkungan 
belajar, baik fisik maupun online, dalam meningkatkan kreativitas siswa dengan tingkat 
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kreativitas yang berbeda. Ketiga, studi tentang pengaruh keragaman karakteristik peserta didik 
dan kemampuan guru terhadap keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan yang 
mendukung kreativitas. Keempat, eksplorasi tentang pengembangan dan implementasi alat 
penelitian serta dukungan teknologi yang memadai di lingkungan pendidikan tinggi untuk 
memfasilitasi kreativitas. Dengan mengeksplorasi topik-topik ini, diharapkan dapat ditemukan 
strategi yang lebih efektif dan terintegrasi untuk mengoptimalkan pengembangan kreativitas 
siswa. 
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